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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan keterampilan soft skill
berkait erat dengan pembangunan karakter siswa Tahfiz AL FAZZ beralamat di
Medan Johor perumahan Griya Wisata Medan. Siswa Tahfiz perlu di bekali dengan
kemampuan soft Skill untuk menguatkan karakter setiap individu anak bangsa selain
bertaqwa juga harus mampu menghadapi tantangan Zaman. Pesiapan generasi
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KATA KUNCI penerus bangsa yang taat beragama dan pintar serta smart atau mempunyai hard skill

yang baik juga harus mempunyai soft skill yang kuat. Soft skill akan memperkuat
Keterampilan pembentukan karakter yang Tangguh. Ada 7 soft skill yang sangat universal dan
Merajut perlu di kuasai oleh siswa siswa rumah tahfidz AL — FAZZ agar siswa siswa tidak
Rumah Tahfidz S‘aja beri.lmu tinggi tapi juga F)e.:rkarakter kl.lat. Ada 7 sF)ft skill perlu di ket.ahu? oleh
UMKM siswa siswa: 1) Percaya diri, 2) Emotional entelligance, 3) Komunikasi dan

Negosiasi, 4) Kemampuan mengatur waktu, 5) Kepemimpinan, 6) Berfikir kritis, 7)
KORESONDENSI ) kemampuan berkerja dalam tim.
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PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap dosen di perguruan Tinggi dalam Rangka
Implementasi ilmu yang di perolehnya untuk membantu masyarakat menjadi lebih baik dan bermanfat. Pengabdian
masyarakat ini dilakukan bagi siswa siswa rumah Tahfidz Al — FAZZ dengan tujuan untuk memberikan soft Skill kepada
siswa siswa agar para siswa dapat menjadi pribadi pribadi yang Tangguh dan dapat menghadapi tantangan zaman di masa
depan dengan Tangguh dan gigih. Pesiapan generasi penerus bangsa yang taat beragama dan pintar serta smart atau
mempunyai hard skill yang baik juga harus mempunyai soft skill yang kuat. Soft skill akan memperkuat pembentukan
karakter yang Tangguh.Ada 7 soft skill yang sangat universal dan perlu di kuasai oleh siswa siswa rumah tahfidz AL —
FAZZ agar siswa siswa tidak saja berilmu tinggi tapi juga berkarakter kuat.

TINJAUAN PUSTAKA

Ada 7 soft skill perlu di ketahui oleh siswa siswa: 1) Percaya diri, 2) Emotional entelligance, 3) Komunikasi dan
Negosiasi, 4) Kemampuan mengatur waktu, 5) Kepemimpinan, 6) Berfikir kritis, 7) kemampuan berkerja dalam tim.
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Melalui pengembangan kerajinan rajutan yang beragam dan bernilai ekonomis, pengembangan keterampilan dan soft skill
melalui aktivitas merajut. Merajut dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan UMKM, terutama dengan
meningkatkan minat pada produk handmade dan fashion yang unik. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat itu sendiri, sektor kerajinan merajut kerajinan tangan yang
dihasilkan Santri rumah Tahfidz Al Fazz memiliki potensi besar untuk terus tumbuh dan menjadi salah satu pilar ekonomi
yang kuat dalam skala kecil rumahan yang dapat berkelanjutan, sehingga industri kerajinan tangan dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi perekonomian Indonesia.

METODE PELAKSANA

Pengabdian masyarakat bagi siswa siswa Rumah Tahfidz AL — FAZZ dilakukan dengan ceramah, diskusi dan tanya
jawab. Materi soft skill di sampaikan dengan tujuan untuk memperkuat kepribadian setiap siswa siswa rumah tahfidz
menuju karakter yang Tangguh dalam menghadapi persaingan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan soft skill bagi siswa siswa rumah Tahfidz Al — FAZZ dengan mencontohkan cara merajut benang wol bagi
siswa siswa mengandung beberapa soft skill yang dapat sekaligus di perlihatkan beberapa soft skill, antara lain. Percaya
diri. Dengan mampu merajut dan menghasilkan rajutan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri. Soft skill emotional intelligence juga mengasah kesabaran dan focus dalam merajut dan
menghasilkan suatu karya yang indah. Soft skill mampu mengatur waktu juga terasah dalam mengerjakan rajutan. Soft
skill kemampuan berpikir kritis juga akan terasah dalam membuat suatu karya yg indah. Memikirkan jenis benang,
kombinasi warna bentuk dan permintaan pasar. Soft skill kemampuan bekerja dalam tim juga tergambar alam
berkerjasama dalam tim untuk menyiapkan hasil karya yang baik. Dalam kegiatan merajut bagi siswa siswa rumah tahfidz
AL — FAZZ beberapa bagian dari soft skill sekaligus di applikasikan untuk mengasah emotional intelligence siswa siswa.

Sektor modernisasi pemasaran kerajinan tangan ini yang telah dipermudah menjadikan penguatan dalam layanan dan
penjualan produk kerajinan dari para pengrajin UMKM. Kerajinan rajutan yang memiliki nilai jual ekonomis. Merajut
berbagai bentuk kerajinan yang dapat menjadi nilai ekonomis bagi santri-santri rumah Tahfidz Al-Fazz, Kerajinan rajutan
memiliki potensi untuk memberikan nilai ekonomis yang signifikan bagi santri-santri rumah Tahfidz Al-Fazz. Dalam
konteks ini, kerajinan rajutan tidak hanya menjadi produk yang dapat dijual, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk
mengasah keterampilan merajut yang pada gilirannya dapat meningkatkan sof? skills individu terkait.

Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat itu sendiri,
sektor UMKM pada kerajinan tangan yang di hasilkan santri-santri rumah Tahfidz Al Fazz memiliki potensi besar untuk
terus tumbuh dan menjadi salah satu pilar ekonomi yang kuat dalam skala kecil rumahan yang dapat berkelanjutan,
sehingga industri kerajinan tangan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi
perekonomian Indonesia.
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Pengabdian masyarakat yang di lakukan oleh dosen dosen Universitas Alwashliyah Medan di Rumah Tahfidz Al-Fazz
dengan mengambi judul Implementasi soft Skill mendukung Karakter santri santri di rumah Tahfidz santri-santri rumah
tahfidz Al-Fazz mendapat respon sangat bagus, para santri, karena dapat mengembangkan bakat merajutnya dengan
sepenuh hati, merajut dengan benang wol adalah kegiatan kreatif yang menyenangkan dan bermanfaat., dan merupakan
penguatan karakter satri dengan menguasao soft skill.

Selain menghasilkan karya indah seperti selimut, syal, topi,, meraut juga dapat memberikan manfaat relaksasi dan
mengurangi setres. Benang wol dengan teksturnya yang lembut dan isolasi termalnya, sangat cocok untuk proyek rajutan
musim dingin dan sebaginya. Dengan merajut diharapkan dapat membuat relaksasi di sela-sela kesibukan para santri, dan
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menambah penghasilan para santri jika di tekuni dengan sepenuh hati. Merajut dapat membantu mengurangi setres,
kecemasan, dan meningkatkan fokus, dengan merajut bisa menjadi sumber pendapatan tambahan jika hasil rajutan

dijual.Dan mendukung UMKM dan menjadi aktivitas bisnis bagi santri santri rumah Tahfidz Al Fazz..
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